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Abstract

This study aims to enhance the critical and creative mathematical thinking skills of students with
intellectual disabilities through spatial geometry learning. The research employs Classroom
Action Research (CAR) methodology conducted in two cycles at SLB Negeri Lamongan, involving
four students as subjects. The method encompasses planning, implementation, observation, and
reflection to assess the impact of manipulative and model-based interventions on students'
understanding and applicative skills. The results indicate a significant improvement from pre-
action to Cycle 2, with the average understanding of concepts increasing from 40% to 75%,
applicative skills from 30% to 72%, and creativity from 20% to 71%. These improvements
confirm the effectiveness of the methods used in aiding students with intellectual disabilities in
understanding and applying spatial geometry concepts. The implications suggest the need for
utilizing model-based approaches in mathematics education to enhance students' skills and
recommend further research with a larger sample size and extended duration.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif matematis
siswa dengan hambatan intelektual melalui pembelajaran bangun ruang. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus di
SLB Negeri Lamongan dengan empat siswa sebagai subjek penelitian. Metode ini melibatkan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi untuk mengidentifikasi dampak intervensi
berbasis manipulatif dan model pada pemahaman dan keterampilan aplikatif siswa. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dari tahap pra-tindakan ke Siklus 2, dengan
skor rata-rata pemahaman konsep meningkat dari 40% menjadi 75%, keterampilan aplikatif dari
30% menjadi 72%, dan kreativitas dari 20% menjadi 71%. Peningkatan ini menegaskan
efektivitas metode yang digunakan dalam membantu siswa dengan hambatan intelektual dalam
memahami dan menerapkan konsep bangun ruang. Implikasi penelitian ini menunjukkan
perlunya penggunaan pendekatan berbasis model dalam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan keterampilan siswa dan saran untuk penelitian lebih lanjut dengan sampel yang
lebih besar dan durasi yang lebih panjang.

Kata kunci: Keterampilan berpikir kritis, keterampilan kreatif, hambatan intelektual, bangun
ruang
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PENDAHULUAN
Keterampilan berpikir kritis dan kreatif
matematis sangat penting dalam  mendukung

kemampuan anak, terutama anak dengan hambatan
intelektual, untuk  memahami konsep-konsep
matematika secara mendalam dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari (Yayuk et al., 2020). Kemampuan
berpikir kritis membantu anak untuk menganalisis
masalah, membuat keputusan berdasarkan logika, dan
mengevaluasi solusi yang tepat, sementara keterampilan
berpikir kreatif memungkinkan anak menemukan cara-
cara baru untuk menyelesaikan masalah matematis
dengan pendekatan yang inovatif dan fleksibel (Khalid
et al., 2020). Manfaat dari pengembangan keterampilan
ini tidak hanya terbatas pada kemampuan akademik,
tetapi juga membantu anak dalam memecahkan masalah
praktis, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dalam situasi sehari-hari, dan mempersiapkan mereka
untuk beradaptasi di lingkungan sosial yang lebih luas
(Skériené & Jucevitiené, 2020). Bagi anak dengan
hambatan intelektual, pengembangan keterampilan ini
dapat memperkuat daya nalar dan memberikan mereka
alat untuk lebih mandiri dalam menghadapi tantangan
kognitif .

Hambatan intelektual merupakan kondisi yang
ditandai dengan keterbatasan signifikan dalam fungsi
intelektual dan adaptif, yang mencakup keterampilan
konseptual, sosial, dan praktis (Hallahan et al., 2015).
Kondisi ini biasanya terdeteksi sebelum usia 18 tahun
dan mempengaruhi kemampuan individu untuk berpikir
logis, belajar dari pengalaman, serta memecahkan
masalah secara mandiri (loanna, 2020). Anak-anak
dengan hambatan intelektual sering menghadapi
kesulitan dalam proses belajar, terutama dalam bidang
akademik yang memerlukan keterampilan berpikir
abstrak dan pemecahan masalah kompleks, seperti
matematika (Oranga et al., 2022). Selain itu, mereka
mungkin mengalami tantangan dalam mengembangkan
keterampilan sosial dan adaptif yang diperlukan untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Oleh karena
itu, pendekatan pendidikan yang spesifik, interaktif, dan
berfokus pada kebutuhan individu sangat diperlukan
untuk  mendukung perkembangan  kognitif  dan
kemampuan fungsional mereka (Rivera et al., 2021).

Pembelajaran bangun ruang memiliki manfaat
yang signifikan bagi anak dengan hambatan intelektual,
terutama dalam membantu mereka memahami konsep
spasial dan geometris secara konkret. Bangun ruang,
yang melibatkan bentuk-bentuk tiga dimensi seperti
kubus, balok, dan bola, memberikan kesempatan bagi
anak untuk belajar melalui pengalaman langsung dan
manipulatif, yang sangat penting bagi mereka yang
kesulitan dengan abstraksi (Strand, 2021). Melalui
pembelajaran ini, anak dapat mengembangkan
keterampilan visual-spasial, meningkatkan koordinasi

tangan-mata, serta memahami hubungan antara bentuk,
ukuran, dan volume secara lebih intuitif (Hawes et al.,
2022). Selain itu, pembelajaran bangun ruang juga dapat
merangsang keterampilan berpikir kritis dan kreatif,
karena anak diajak untuk mengamati, membedakan, dan
memecahkan masalah terkait bentuk geometris.
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman
matematika dasar, tetapi juga mendukung kemampuan
anak untuk beradaptasi dengan lingkungan sehari-hari,
seperti mengenali objek atau mengukur ruang secara
fungsional (Pritulsky et al., 2020).

Penelitian  terkini  menunjukkan  bahwa
pemahaman dan keterampilan dalam konsep geometri
sangat penting bagi anak dengan hambatan intelektual,
dengan beberapa pendekatan yang telah diterapkan
untuk mendukung perkembangan mereka. Laja et al.
(2021) menekankan pentingnya proses berpikir anak
tunagrahita dalam memahami geometri, berdasarkan
teori Jean Piaget, yang mengidentifikasi adanya
disequilibrium dan kebutuhan akan asimilasi serta
akomodasi dalam proses belajar mereka. Yunaini &
Arnidha (2022) menilai pengaruh teori Van Hiele

terhadap  pemahaman  bangun  ruang  kubus,
menunjukkan bahwa pendekatan teori ini dapat
membantu  meningkatkan ~ pemahaman  konsep

matematika pada siswa tunagrahita. Sementara itu, Siwi
(2021) mengungkapkan keberhasilan penggunaan
origami sebagai media untuk meningkatkan kecerdasan
spasial anak tunagrahita, menggarisbawahi pentingnya
penggunaan alat bantu konkret untuk memfasilitasi
pembelajaran konsep geometris.

Studi pendahuluan di SLB Negeri Lamongan
mengungkapkan bahwa anak dengan hambatan
intelektual sering mengalami  kesulitan  dalam
memahami konsep matematika, terutama dalam topik
geometri dan bangun ruang. Temuan awal menunjukkan
bahwa anak-anak ini berjuang dengan keterampilan
berpikir abstrak dan pemecahan masalah, yang
merupakan elemen kunci dalam memahami bentuk-
bentuk tiga dimensi seperti kubus dan balok. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran konvensional
yang digunakan di sekolah mungkin belum sepenuhnya
memenuhi kebutuhan mereka. Dengan mengidentifikasi
kekurangan ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi dan menerapkan pendekatan
pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis
pengalaman untuk meningkatkan pemahaman anak-anak
tersebut terhadap konsep bangun ruang. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan solusi yang lebih efektif
dan sesuai dengan kebutuhan spesifik siswa dengan
hambatan intelektual, sekaligus membantu mereka
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
yang penting dalam konteks matematika dan kehidupan
sehari-hari.
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Penelitian  ini  berbeda dari penelitian
sebelumnya dengan fokus pada penerapan metode
inovatif dalam pembelajaran bangun ruang yang tidak
hanya mengandalkan teori atau alat bantu yang sudah
ada, tetapi juga mengintegrasikan pendekatan yang lebih
praktis dan terstruktur. Berbeda dengan penelitian Laja
et al. (2021) yang lebih berorientasi pada proses berpikir
dan Yunaini dan Arnidha (2022) yang fokus pada teori
tertentu, penelitian ini memanfaatkan kombinasi model
fisik yang konkret dan teknologi modern dalam
intervensi bangun ruang. Selain itu, penelitiannya tidak
hanya terbatas pada satu bentuk media, tetapi
mengeksplorasi  berbagai metode interaktif yang
dirancang khusus untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif matematis.

Tujuan  penelitian ~ ini  adalah  untuk
mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran bangun
ruang dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif matematis pada anak dengan hambatan
intelektual. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengimplementasikan
pendekatan-pendekatan yang dapat membantu anak
dalam memahami dan menerapkan konsep bangun ruang
secara lebih efektif. Dengan menggunakan metode
pembelajaran yang terstruktur dan adaptif, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang
bagaimana intervensi berbasis bangun ruang dapat
mendukung pengembangan kognitif dan praktis anak
tunagrahita, serta memberikan rekomendasi praktis bagi
pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang
lebih inklusif dan efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan  Kelas (PTK) untuk  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif matematis pada
anak dengan hambatan intelektual melalui pembelajaran
bangun ruang (Kemmis et al., 2014). PTK dipilih karena
metode ini memungkinkan intervensi langsung di kelas
serta refleksi berkelanjutan untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses pembelajaran. Penelitian ini
dilaksanakan dalam tiga siklus di kelas X SMP di SLB
Negeri Lamongan, melibatkan lima subjek siswa dengan
hambatan intelektual.

Pada tahap perencanaan, peneliti bekerja sama
dengan guru kelas untuk menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang fokus pada
konsep bangun ruang. Perangkat pembelajaran seperti
model bangun ruang, lembar kerja siswa, dan instrumen
penilaian disiapkan, termasuk Kisi-kisi tes dan rubrik
observasi yang dirancang untuk mengukur pemahaman
konsep, keterampilan aplikatif, dan keterlibatan siswa.

Pelaksanaan siklus melibatkan dua pertemuan
per siklus, di mana siswa belajar tentang bangun ruang
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melalui aktivitas interaktif seperti manipulasi model 3D
dan permainan edukatif. Selama pelaksanaan, peneliti
dan guru memantau Kketerlibatan siswa, kemajuan
pemahaman, dan penerapan konsep dalam tugas praktis.

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data
mengenai  pemahaman  konsep bangun  ruang,
keterampilan berpikir kritis, dan kreativitas siswa. Data
dikumpulkan melalui catatan lapangan, video, dan hasil
tes. Penilaian juga melibatkan observasi terhadap
respons siswa terhadap instruksi dan kegiatan.

Pada tahap refleksi, data hasil observasi dan tes
dianalisis untuk menilai efektivitas pembelajaran. Jika
pencapaian siswa belum memenuhi target (70%
ketercapaian), peneliti dan guru melakukan refleksi
untuk merumuskan strategi perbaikan, dengan tujuan
meningkatkan kualitas pembelajaran dan memastikan
bahwa intervensi memberikan manfaat maksimal bagi
siswa.

Tabel 1. Kisi-Kisi Penilaian

Aspek Indikator Skor
Penilaian

Pemahaman Mampu mengidentifikasi

Konsep bangun ruang

Mampu menjelaskan
sifat-sifat bangun ruang
Mampu menerapkan
konsep bangun ruang
dalam masalah praktis
Kemampuan
menggunakan model
bangun ruang untuk
manipulasi

Inovasi dalam
menyelesaikan masalah
menggunakan bangun
ruang

Keterlibatan dalam
aktivitas interaktif

Keterampilan
Aplikatif

Kreativitas

Skor 1 : Tidak Bisa
Skor 2: Sebagian Kecil
Skor 3: Sebagian Besar
Skor 4: Semua Benar

Analisis data dilakukan menggunakan teknik
deskriptif kuantitatif. Data yang dikumpulkan dari
observasi dan tes dianalisis dengan menghitung
persentase ketercapaian siswa pada aspek pemahaman
konsep, keterampilan aplikatif, dan kreativitas.
Peningkatan nilai dari pra-tindakan, Siklus 1 dan Siklus
2 dihitung untuk menilai efektivitas intervensi.
Keberhasilan penelitian diukur melalui peningkatan
pada aspek-aspek utama: pemahaman konsep,
keterampilan aplikatif, dan kreativitas. Pada aspek
pemahaman konsep dan keterampilan aplikatif,
intervensi dianggap berhasil jika rata-rata nilai siswa
meningkat minimal 10% dari siklus sebelumnya, dengan
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target pencapaian rata-rata 70% atau lebih. Pada aspek
kreativitas, keberhasilan diukur dari peningkatan
kreativitas siswa yang mencapai target minimal 70%,
dan jika nilai rata-rata kreativitas mencapai angka
tersebut pada akhir siklus, intervensi dianggap berhasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Pra Tindakan

Pada tahap pra-tindakan, dilakukan pengukuran
awal untuk menilai pemahaman konsep bangun ruang,
keterampilan aplikatif, dan kreativitas siswa sebelum
intervensi dimulai. Data ini digunakan sebagai acuan
untuk membandingkan hasil setelah siklus intervensi.

1. Pemahaman Konsep: Pada tahap ini, siswa
menunjukkan pemahaman dasar yang terbatas
mengenai bangun ruang. Sebagian besar siswa
kesulitan mengidentifikasi dan menjelaskan sifat-
sifat bangun ruang.

2. Keterampilan Aplikatif: Kemampuan siswa dalam
menerapkan konsep bangun ruang dalam masalah
praktis juga masih rendah. Mereka kesulitan dalam
menggunakan model bangun ruang untuk
manipulasi dan aplikasi dalam tugas praktis.

3. Kreativitas: Kreativitas siswa dalam menyelesaikan
masalah menggunakan bangun ruang serta
keterlibatan dalam aktivitas interaktif tergolong
rendah. Siswa jarang menunjukkan inisiatif dalam
menggunakan model bangun ruang untuk eksplorasi
tambahan.

Tabel 1. Nilai Pra-Tindakan
Aspek Indikator Skor
Penilaian Rata-
Rata
Pemahaman Mengidentifikasi bangun | 40%
Konsep ruang
Menjelaskan sifat-sifat 35%
bangun ruang
Keterampilan Menerapkan konsep 30%
Aplikatif bangun ruang dalam
masalah praktis
Menggunakan model 25%
bangun ruang untuk
manipulasi
Kreativitas Inovasi dalam 20%
menyelesaikan masalah
menggunakan bangun
ruang
Keterlibatan dalam 25%
aktivitas interaktif

Hasil pra-tindakan menunjukkan bahwa siswa
masih  membutuhkan dukungan tambahan untuk
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meningkatkan pemahaman konsep bangun ruang,
keterampilan aplikatif, dan kreativitas. Nilai rata-rata
yang rendah di semua aspek menegaskan perlunya
intervensi  yang terencana untuk meningkatkan
kompetensi siswa dalam pembelajaran bangun ruang.
Data ini menjadi dasar untuk merancang intervensi yang
lebih efektif dalam siklus berikutnya.

Siklus 1

Pada Siklus 1, dilakukan intervensi dengan
metode pembelajaran yang telah dirancang. Aktivitas
pembelajaran difokuskan pada pemahaman konsep
bangun ruang melalui manipulasi model 3D dan tugas-
tugas praktis. Data dikumpulkan untuk menilai
perubahan dalam pemahaman konsep, keterampilan
aplikatif, dan kreativitas siswa.

1. Pemahaman Konsep: Setelah intervensi di Siklus 1,
ada peningkatan signifikan dalam kemampuan
siswa untuk mengidentifikasi dan menjelaskan sifat-
sifat bangun ruang. Siswa menunjukkan kemajuan
dalam memahami konsep dasar bangun ruang
melalui aktivitas interaktif.

2. Keterampilan Aplikatif: Keterampilan siswa dalam
menerapkan konsep bangun ruang dalam masalah
praktis juga mengalami peningkatan. Siswa lebih
mampu menggunakan model bangun ruang untuk
manipulasi dan aplikasi dalam tugas praktis.

3. Kreativitas: Kreativitas siswa dalam menyelesaikan
masalah menggunakan bangun ruang meningkat.
Keterlibatan siswa dalam aktivitas interaktif juga
menunjukkan perbaikan, dengan beberapa siswa
menunjukkan inisiatif dalam eksplorasi tambahan.

Tabel 2. Nilai Siklus 1
Aspek Indikator Skor
Penilaian Rata-
Rata
Siklus 1
Pemahaman Mengidentifikasi 55%
Konsep bangun ruang
Menjelaskan sifat-sifat | 50%
bangun ruang
Keterampilan | Menerapkan konsep 45%
Aplikatif bangun ruang dalam
masalah praktis
Menggunakan model 40%
bangun ruang untuk
manipulasi
Kreativitas Inovasi dalam 35%
menyelesaikan masalah
menggunakan bangun
ruang
Keterlibatan dalam 40%
aktivitas interaktif

Hasil Siklus 1 menunjukkan adanya perbaikan
dalam pemahaman konsep, keterampilan aplikatif, dan
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kreativitas siswa dibandingkan dengan hasil pra-
tindakan. Namun, masih terdapat ruang untuk
peningkatan.  Nilai rata-rata yang  meningkat
menunjukkan bahwa intervensi awal memberikan
dampak positif, tetapi perlu ada penyesuaian dan
penguatan pada Siklus 2 untuk mencapai hasil yang lebih
optimal. Peneliti dan guru perlu melakukan refleksi
untuk mengevaluasi keberhasilan intervensi dan
merumuskan strategi perbaikan yang lebih efektif untuk
siklus berikutnya.

Siklus 2

Pada Siklus 2, intervensi ditingkatkan dengan
menyesuaikan kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil
refleksi dari Siklus 1. Fokus diberikan pada penguatan
konsep bangun ruang melalui kegiatan yang lebih
mendalam dan interaktif, serta penerapan yang lebih
bervariasi dalam tugas-tugas praktis.

1. Pemahaman Konsep: Peningkatan signifikan
terlihat dalam  kemampuan siswa  untuk
mengidentifikasi dan menjelaskan sifat-sifat bangun
ruang. Siswa kini dapat memahami dan menjelaskan
konsep dengan lebih jelas dan akurat.

2. Keterampilan Aplikatif: Kemampuan siswa dalam
menerapkan konsep bangun ruang dalam masalah
praktis menunjukkan kemajuan yang baik. Siswa
lebih efektif dalam menggunakan model bangun
ruang untuk manipulasi dan menyelesaikan tugas
praktis.

3. Kreativitas: Kreativitas siswa dalam menyelesaikan
masalah menggunakan bangun ruang telah
meningkat secara substansial. Siswa kini lebih aktif
berinovasi dan menunjukkan keterlibatan yang
tinggi dalam aktivitas interaktif.

Tabel 3. Nilai Siklus 2
Aspek Indikator Skor
Penilaian Rata-
Rata
Siklus 2
Pemahaman Mengidentifikasi 75%
Konsep bangun ruang
Menjelaskan sifat-sifat 70%
bangun ruang
Keterampilan | Menerapkan konsep 2%
Aplikatif bangun ruang dalam
masalah praktis
Menggunakan model 68%
bangun ruang untuk
manipulasi
Kreativitas Inovasi dalam 71%
menyelesaikan masalah
menggunakan bangun
ruang
Keterlibatan dalam 73%
aktivitas interaktif
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Hasil Siklus 2 menunjukkan pencapaian yang
lebih baik dalam semua aspek dibandingkan dengan
hasil pra-tindakan dan Siklus 1. Nilai rata-rata di semua
aspek telah melampaui target 70%, menunjukkan bahwa
intervensi telah berhasil secara signifikan dalam
meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan
aplikatif, dan kreativitas siswa. Dengan pencapaian ini
tujuan penelitian untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif matematis siswa dengan
hambatan intelektual telah tercapai secara efektif.
Keberhasilan ini menegaskan efektivitas pendekatan
yang digunakan dan memberikan dasar yang kuat untuk
rekomendasi pembelajaran di masa depan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman konsep, keterampilan
aplikatif, dan kreativitas siswa pada bangun ruang dari
tahap pra-tindakan hingga Siklus 2. Peningkatan ini
mengindikasikan ~ efektivitas  intervensi  dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa dengan hambatan intelektual. Pada tahap pra-
tindakan, pemahaman konsep bangun ruang siswa relatif
rendah. Namun, setelah penerapan intervensi intensif
pada Siklus 1 dan 2, peningkatan signifikan terjadi.
Peningkatan ini sejalan dengan teori kognitif Jean Piaget
yang menyatakan bahwa anak-anak dengan hambatan
intelektual memerlukan waktu dan pengalaman berulang
untuk mencapai tahap konkret operasi dalam memahami
konsep matematika (Hunt et al.,, 2016). Dengan
menggunakan model 3D dan pendekatan interaktif,
siswa diberikan kesempatan untuk membangun
pemahaman yang lebih mendalam tentang sifat-sifat dan
karakteristik bangun ruang, yang mendukung teori
konstruktivisme bahwa pengetahuan dibangun melalui
pengalaman dan interaksi langsung dengan objek
(Ojeda-Castelo et al., 2021).

Penelitian ini juga menunjukkan relevansi
dengan beberapa teori pembelajaran geometri,
khususnya terkait dengan konsep bangun ruang. Salah
satunya adalah teori Van Hiele, yang menjelaskan
tahapan perkembangan pemahaman geometri siswa,
terutama dalam mengenali bentuk-bentuk bangun ruang.
Menurut Van Hiele, pemahaman geometri terdiri dari
lima level, mulai dari pengenalan visual dasar hingga
pemahaman abstrak dan deduktif (Jais et al., 2023). Pada
level awal, siswa dengan hambatan intelektual
memerlukan pendekatan yang konkret dan visual, seperti
manipulasi model 3D, untuk membantu mereka
memahami sifat-sifat bangun ruang. Dengan demikian,
intervensi berbasis bangun ruang dalam penelitian ini
mendukung pemikiran bahwa penggunaan model
konkret sangat penting dalam memfasilitasi transisi dari
level pengenalan visual ke level analisis, di mana siswa
mulai memahami hubungan antar bentuk dan struktur
bangun ruang.
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Keterampilan aplikatif siswa juga
menunjukkan perbaikan signifikan dari pra-tindakan ke
Siklus 2, Penemuan ini mendukung pandangan Margolis
(2020) mengenai Zona Perkembangan Proksimal (ZPD),
di mana siswa dengan dukungan dan bimbingan dapat
melakukan tugas yang sebelumnya tidak dapat mereka
lakukan secara mandiri. Melalui aktivitas berbasis
manipulatif dan model yang digunakan dalam intervensi,
siswa memperoleh keterampilan aplikatif yang
diperlukan untuk menghubungkan teori dengan praktik.

Peningkatan  kreativitas  siswa  dalam
menyelesaikan masalah dan keterlibatan dalam aktivitas
interaktif menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini
sejalan dengan teori Jung & Chang (2017)) tentang
kecerdasan majemuk, yang menyatakan bahwa
kreativitas dan kemampuan spasial dapat ditingkatkan
melalui pendekatan yang beragam dan penggunaan
media yang konkret. Origami dan model bangun ruang
yang digunakan dalam intervensi memberikan peluang
bagi siswa untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan
mengembangkan Kreativitas mereka melalui aktivitas
yang menstimulasi pemikiran spasial .

Peningkatan yang teridentifikasi  dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran
yang diterapkan efektif dalam  meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa
dengan hambatan intelektual. Hasil ini mendukung teori
kognitif dan konstruktivis serta memberikan bukti
empiris bahwa intervensi berbasis manipulatif dan
model dapat membantu mengatasi tantangan dalam
pembelajaran matematika untuk siswa dengan hambatan
intelektual (Clements & Sarama, 2020). Dengan
pencapaian hasil di atas 70% pada Siklus 2, intervensi
yang dilakukan dapat dianggap berhasil dan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
keterampilan matematis siswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah sampel yang
terbatas pada empat siswa dengan hambatan intelektual
mungkin tidak mencerminkan variabilitas populasi yang
lebih luas, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi
secara luas. Kedua, penelitian ini hanya mencakup dua
siklus intervensi, yang mungkin tidak cukup untuk
mengeksplorasi semua aspek dinamika pembelajaran
yang mungkin terjadi. Selain itu, faktor-faktor eksternal
seperti dukungan keluarga dan kondisi belajar yang
berbeda-beda dapat mempengaruhi hasil yang tidak
dapat sepenuhnya dikendalikan dalam penelitian ini.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun intervensi berbasis manipulatif dan model
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan
sampel yang lebih besar dan durasi yang lebih panjang
untuk mengkonfirmasi temuan ini dan mengeksplorasi
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil pembelajaran.
Penelitian yang lebih komprehensif dapat membantu
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dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih baik
dan lebih inklusif untuk siswa dengan hambatan
intelektual.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi
berbasis manipulatif dan model dalam pembelajaran
bangun ruang dapat secara signifikan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa dengan
hambatan intelektual. Peningkatan hasil yang dicapai
dari tahap pra-tindakan hingga Siklus 2 menegaskan
efektivitas metode ini dalam membantu siswa
memahami konsep dan menerapkannya dalam konteks
praktis. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar guru
menggunakan  pendekatan berbasis model dan
manipulatif dalam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan aplikatif
siswa. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
melakukan penelitian dengan sampel yang lebih besar
dan durasi yang lebih panjang serta mempertimbangkan
faktor eksternal yang mungkin mempengaruhi hasil
pembelajaran.  Penelitian  lebih  lanjut  dapat
mengeksplorasi  berbagai metode intervensi dan
dampaknya terhadap berbagai aspek keterampilan
matematika untuk memberikan panduan yang lebih
komprehensif dalam pendidikan inklusi.
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